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Mangroves are plants that live on the coast or river estuary with the influence of tidal 

influences of seawater. The vegetation is specially arranged in the levels of trees, 

stakes, poles, and seedlings. Vegetation analysis is used to study the arrangement and 

composition of vegetation based on plant structure. Patuguran Village, Rejoso 

District, Pasuruan Regency has a mangrove forest area, namely the Patuguran 

Mangrove Tourism Jogging Track. This study aims to determine mangrove 

vegetation, INP and diversity index and mangroves in the Patuguran Mangrove 

Tourism Jogging Track Area and find out its potential as a source of biology learning 

for class X. The results of this study show that there are 6 types of mangroves, namely 

Avicennia marina (Forssk.) Vierh., Avicennia alba Blume, Rhizophora stylosa Griff., 

Sonneratia caseolaris (L.) Engl., Acanthus ilicifolius L., and Bruguiera gymnorhiza 

(L.) Lam. ex Savigny. Avicennia marina also has the highest INP in all stands, namely 

at the tree level of 150.970%, the pole level of 180.819%, the pile level of 172.043% 

and the seedling level of 189.416%. The type of mangrove that has the highest overall 

important index value is Avicennia marina (Forssk.) Vierh., with a value of 

167.482%. The mangrove diversity index (H') of stations I, II, and III yielded values 

of 0.838, 0.952, and 0.948, respectively. The total value of the diversity index is 

1.057. The results of the analysis were used as a learning resource for biology class 

X on biodiversity materials, which were presented in the form of poster learning 

media  

 
Keywords: Vegetation, Mangroves, Biology Learning Resources, Posters 

Publisher How to Cite 

Biology Education 

Department 

Universitas Nahdlatul Ulama 

Pasuruan, Indonesia 

Dawaiyah S., Ardiansyah R., & Triyandana A. (2026). Analisis Vegetasi Mangrove 

di Kawasan Jogging Track Wisata Mangrove Patuguran Kecamatan Rejoso 

Kabupaten Pasuruan sebagai Potensi Sumber Belajar Biologi Kelas X. Bromopedia 

Jurnal Eksplorasi Pendidikan Biologi, 1(3); 345-358. 

 

Pendahuluan  

Mangrove merupakan jenis tumbuhan yang dapat tumbuh di pantai atau muara 

sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Muzaki et al., 2019). Mangrove 

memiliki manfaat dalam aspek ekologi yaitu sebagai pelindung garis pantai, mencegah 

intrusi air laut, memastikan kestabilan produktivitas dan ketersediaan sumber daya hayati 
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di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, sebagai daerah asuhan (nursery ground) dan 

daerah pemijahan (spawning ground) biota perairan seperti udang, ikan, dan Bivalvia 

(kerang) serta sebagai penyerap karbon (Andika, 2023). Mangrove memiliki struktur 

vegetasi yang khas yaitu menyusun karakteristik secara berurutan seperti pohon, pancang, 

tiang dan semai (Upara et al., 2021). Vegetasi hutan mangrove dipengaruhi oleh faktor 

alam antara lain gelombang laut, salinitas, pH, tipe tanah yang berlumpur, fluktuasi dan 

frekuensi pasang surut (Akhmadi, 2022). Keanekaragaman tumbuhan mangrove pada 

suatu ekosistem dapat diketahui dengan cara melakukan analisis vegetasi. Analisis 

vegetasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk mempelajari susunan dan 

komposisi vegetasi berdasarkan bentuk struktur vegetasi tumbuhan (Alima et al., 2020).   

Salah satu desa di Kecamatan Rejoso yang memiliki Kawasan hutan mangrove 

adalah Desa Patuguran. Desa Patuguran merupakan salah satu desa yang ada di 

Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan yang memiliki Kawasan hutan Mangrove yaitu 

Jogging Track Wisata Mangrove Patuguran (JWMP). Jogging Track Wisata Mangrove 

Pateguran (JWMP) dikelola oleh kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Rejoso 

Conservation. Wisata tersebut dibangun pada tahun 2019 (Riswanda & Rolalisasi, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara ketua RT sekaligus wakil POKDARWIS sebagian 

mangrove di Kawasan JWMP tumbuh secara alami dan di tanam. Kawasan tersebut 

belum pernah dilakukan penelitian terkait vegetasi mangrove.   

Hasil analisis vegetasi mangrove berpotensi dijadikan sebagai sumber belajar di 

sekolah sekitar. Salah satu sekolah yang berada di sekitar Kawasan Jogging Track Wisata 

Mangrove Patuguran adalah MA Ma’arif Rejoso. Berdasarkan wawancara guru biologi, 

pembelajaran saat ini umumnya menggunakan LKS, modul ajar, dan PPT, serta metode 

ceramah dan praktikum di luar kelas. Pemanfaatan lingkungan sekitar sudah dilakukan, 

namun potensi ekosistem mangrove sebagai sumber belajar belum diintegrasikan dalam 

pembelajaran.   

Berdasarkan analisis tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait “Analisis 

Vegetasi Mangrove di Kawasan Jogging Track Wisata Mangrove Patuguran Kecamatan 

Rejoso Kabupaten Pasuruan sebagai potensi Sumber Belajar Biologi Kelas X”. Analisis 

vegetasi mengrove tersebut memberikan data mengenai vegetasi mangrove, indeks nilai 

penting (INP) dan keanekaragaman mangrove yang terdapat di Kawasan tersebut. Hasil 

dari analisis vegetasi mangrove akan dijadikan sebagai sumber belajar biologi kelas X 

dengan tujuan memberikan informasi terkait jenis-jenis mangrove di Kawasan Jogging 

Track Wisata Mangrove Patuguran.  

 

Material Dan Metode 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mixed methods yakni penelitian 

kualitatif dan ex-post facto. Lokasi penelitian dilakukan di Kawasan Jogging Track 

Wisata Mangrove Patuguran Kecamatan Rejoso Kabupaten Pasuruan pada bulan Oktober 

2024 -Maret 2025, dengan luas kuadran 400 m² yang terdiri dari 3 stasiun yang telah di 
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tentukan (Purposive Sampling) untuk mewakili hasil penelitian. Setiap stasiun masing-

masing memiliki 6 plot dengan ukuran tiap plot yaitu 20x20 m untuk tingkat pohon, 

10x10 m untuk tingkat tiang, 5x5 m untuk tingkat pancang, dan 2x2 m untuk tingkat 

semai.   

 
Gambar 1. Jalur Penelitian 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Phiband, tali rafia, 

AlpineQuest, soil tester, cone type soil pH and moisture, termometer hygro, anemometer, 

luxmeter, salinometer atau refractometer, dan TDS meter,  lembar pengamatan, kamera 

HP, papan dada dan alat tulis.   

Analisis data pada penelitian ini terdapat dua analisis yaitu secara kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk memperoleh hasil indeks keanekaragaman 

dan indeks nilai penting mangrove. Sedangkan analisis kualitatif yaitu hasil identifikasi 

tumbuhan mangrove yang di temukan di Kawasan Jogging Track Wisata Mangrove 

Patuguran berpotensi sebagai sumber belajar biologi kelas X.  

Analisis Data Kuantitatif 

Indeks Keanekaragaman Mangrove   

Indeks keanekaragaman jenis digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 

jenis, dengan menggunakan indeks Shannon dan Wiener (Odum, 1993 dalam (Rahman 

et al., 2025)  dengan rumus: 

𝐻′ = − ∑ 𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖 

 

 

 

Indeks Nilai Penting (INP)  

Indeks nilai penting dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh atau peranan suatu 

jenis tumbuhan mangrove dalam suatu area (Nelawati et al., 2020), Rumus yang 

digunakan adalah:  
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a. Kerapatan   

1) Kerapatan suatu jenis (K) (tegakan/ha)  

𝐾 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

2) Kerapatan relatif suatu jenis (KR) (%) 

𝐾 =  
 𝐾 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

b. Frekuensi   

1) Frekuensi suatu jenis   

𝐹 =  
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖 𝑡𝑒𝑚𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
  

 

2) Frekuensi relatif suatu jenis  

𝐹 =  
 𝐹 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

c. Dominansi   

1) Dominansi suatu jenis (D) (m²/ha)  

𝐷 =  
 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

2) Dominansi relatif suatu jenis (DR) (%)  

𝐷 =  
 𝐷 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐷 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

 

d. Indeks Nilai Penting (INP)   

INP = KR + FR + DR 

Analisis Data Kualitatif 

Hasil identifikasi tumbuhan mangrove yang ditemukan  di Kawasan Jogging Track 

Wisata Mangrove Patuguran berpotensi sebagai sumber belajar biologi kelas X, yang 

mengacu pada Susilo (2018) yang terdapat 5 tahap. 

 

Hasil Penelitian 

Vegetasi Mangrove Tingkat Pohon 

Tabel 1. Vegetasi Mangrove Tingkat Pohon 

Nama 

lokal 

Nama jenis K  KR 

(%) 

F FR 

(%) 

D DR 

(%) 

INP 

(%) 

Api-Api  

Hitam 

Avicennia alba Blume 
19,444 32,558 0,333 35,294 0,183 18,319 86,171 

Api-api  

Putih 

Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh. 
36,111 60,465 0,556 58,824 0,317 31,681 150,970 
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Nama 

lokal 

Nama jenis K  KR 

(%) 

F FR 

(%) 

D DR 

(%) 

INP 

(%) 

Bogem Sonneratia caseolaris 

(L.) Engl.  
4,167 6,977 0,056 5,882 0,5 50 62,859 

 
Total 59,722  100  0,944  100  1  100  300  

 Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui bahwa jenis vegetasi mangrove tingkat pohon 

terdapat 3 jenis mangrove yaitu Avicennia alba Blume, Avicennia marina (Forssk.) 

Vierh., dan Sonneratia caseolaris (L.) Engl. Spesies dengan nilai INP paling tinggi adalah 

Avicennia marina (Forssk.) Vierh., sebesar 150,970%, Avicennia alba Blume memiliki 

nilai INP sebesar 86,171%, serta Sonneratia caseolaris (L.) Engl. memiliki nilai INP 

paling rendah yaitu 62,859%.   

Vegetasi Mangrove Tingkat Tiang 

Tabel 2. Vegetasi Mangrove Tingkat Tiang 

Nama 

lokal 

Nama jenis K  KR 

(%) 

F FR 

(%) 

D DR 

(%) 

INP 

(%) 

Api-Api  
Hitam 

Avicennia alba Blume 
51,389 24,832 0,611 39,286 0,265 26,469 90,587 

Api-api  
Putih 

Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh. 
134,722 65,101 0,778 50,000 0,657 65,718 180,819 

Tinjang 

Putut  
Bruguiera 

gymnorhiza (L.) 

Lam. ex Savigny 
1,389 0,671 0,056 3,571 0,005 0,452 4,694 

Tinjang  Rhizophora stylosa 

Griff. 
19,444 9,396 0,111 7,143 0,074 7,361 23,900 

 
Total 206,944 100 1,556 100 1 100 300 

 

Berdasarkan pada Tabel 2 diketahui bahwa jenis vegetasi mangrove tingkat tiang 

terdapat 4 jenis yaitu Avicennia alba Blume, Avicennia marina (Forssk.) Vierh., 

Bruguiera gymnorhiza (L.) Lam. ex Savigny dan Rhizophora stylosa Griff. Jenis dengan 

nilai INP paling tinggi adalah Avicennia marina (Forssk.) Vierh., sebesar 180,819% dan 

Bruguiera gymnorhiza (L.) Lam. ex Savigny memiliki nilai INP paling rendah yaitu 

4,694%.  

Vegetasi Mangrove Tingkat Pancang 

Tabel 3. Vegetasi Mangrove Tingkat Tiang 

Nama 

lokal 
Nama jenis K 

KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 

INP 

(%) 

Api-Api Avicennia alba Blume 13,889 7,246 0,278 15,152 0,093 9,272 31,670 
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Nama 

lokal 
Nama jenis K 

KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 

INP 

(%) 

Hitam 

Api-api 

Putih 
Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh. 
109,722 57,246 0,944 51,515 0,633 63,282 172,043 

Bogem 
Sonneratia caseolaris 

(L.) Engl. 
5,556 2,899 0,111 6,061 0,009 0,905 9,864 

Tinjang 

Putut 

Bruguiera 

gymnorhiza (L.) 

Lam. ex Savigny 
2,778 1,449 0,056 3,030 0,031 3,117 7,596 

Tinjang 
Rhizophora stylosa 

Griff. 
59,722 31,159 0,444 24,242 0,234 23,425 78,827 

 Total 206,944 100 1,556 100 1 100 300 

 

Berdasarkan pada Tabel 3 diketahui bahwa jenis vegetasi mangrove tingkat tiang 

terdapat 5 jenis yaitu Avicennia marina (Forssk.) Vierh., Avicennia alba Blume, 

Sonneratia caseolaris (L.) Engl., Rhizophora stylosa Griff., dan Bruguiera gymnorhiza 

Lam. ex Savigny. Jenis dengan nilai INP paling tinggi adalah Avicennia marina (Forssk.) 

Vierh., sebesar 172,043% dan Bruguiera gymnorhiza Lam. ex Savigny memiliki nilai 

INP paling rendah yaitu 7,596%.  

Vegetasi Mangrove Tingkat Semai  

Tabel 4. Vegetasi Mangrove Tingkat Semai 

Nama 

lokal 
Nama jenis K 

KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 

INP 

(%) 

Api-Api 
Hitam 

Avicennia alba Blume 0,014 66,667 0,056 6,25 0,175 17,518 41,286 

Api-api 

Putih 
Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh. 
0,054 265,278 0,444 50 0,697 69,708 189,416 

Bogem 
Sonneratia caseolaris 

(L.) Engl. 
0,002 9,722 0,056 6,25 0,026 2,555 11,359 

Jeruju Acanthus ilicifolius L 0,006 29,167 0,111 12,5 0,077 7,664 27,828 

Tinjang 
Rhizophora stylosa 

Griff. 
0,002 9,722 0,222 25 0,026 2,555 30,109 

 Total 0,078 380,556 0,889 100 1 100 300 

 

Berdasarkan pada Tabel 4 diketahui bahwa jenis vegetasi mangrove tingkat semai 

terdapat 5 jenis yaitu Avicennia marina (Forssk.) Vierh., Avicennia alba Blume, 
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Rhizophora stylosa Griff., Acanthus ilicifolius L. dan Sonneratia caseolaris (L.) Engl. 

Jenis dengan nilai INP paling tinggi adalah Avicennia marina (Forssk.) Vierh., sebesar  

189,416% dan Sonneratia caseolaris (L.) Engl. memiliki nilai INP paling rendah yaitu 

11,359%. 

Indeks Nilai Penting (INP)  

Tabel 5. Indeks Nilai Penting (INP) 

Nama 

lokal 
Nama jenis K 

KR 

(%) 
F 

FR 

(%) 
D 

DR 

(%) 

INP 

(%) 

Api-api 

Putih  

Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh.  
545,833  65,066  1  41,860  0,606  60,555  167,482  

Api-api 

Hitam  
Avicennia alba Blume  151,389  18,046  0,6  25,581  0,215  21,453  65,081  

Tinjang  
Rhizophora stylosa 

Griff.  
88,889  10,596  0,4  18,605  0,104  10,368  39,569  

Bogem  
Sonneratia caseolaris 

(L.) Engl.  
19,444  2,318  0,2  6,977  0,065  6,494  15,789  

Jeruju  
Acanthus ilicifolious 

L.  
29,167  3,477  0,1  4,651  0,002  0,223  8,351  

Tinjang 

Putut  

Bruguiera gymnorhiza 

(L.) Lam. ex Savigny 
4,167  0,497  0,1  2,326  0,009  0,906  3,729  

 Total 838,889  100  2,4  100  1  100  300  

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa jenis mangrove yang tumbuh di Kawasan 

Jogging Track Wisata Patuguran terdapat 6 jenis mangrove yaitu Avicennia marina 

(Forssk.) Vierh., Avicennia alba Blume, Rhizophora stylosa Griff., Sonneratia caseolaris 

(L.) Engl., Acanthus ilicifolius L., dan Bruguiera gymnorhiza (L.) Lam. ex Savigny. Jenis 

dengan nilai INP paling tinggi adalah Avicennia marina (Forssk.) Vierh. dengan INP 

167,482% dan jenis mangrove yang memiliki nilai INP paling rendah adalah Bruguiera 

gymnorhiza (L.) Lam. ex Savigny 3,729%.  

Indeks Keanekaragaman  

Tabel 6. Indeks Keanekaragaman Mangrove 

Nama 

Lokal 

Nama Jenis Jumlah Pi (ni/N) ln Pi Pi ln Pi H’ 

Api-api 

Putih 

Avicennia 

marina 

(Forssk.) 

Vierh.  

393 0,651 -0,430 -0,280 

1,057 

Api-api 

hitam 

Avicennia 

alba  

Blume  

109 0,180 -1,712 -0,309 
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Nama 

Lokal 

Nama Jenis Jumlah Pi (ni/N) ln Pi Pi ln Pi H’ 

Tinjang Rhizophora 

stylosa Griff.  
64 0,106 -2,245 -0,238 

Bogem Sonneratia 

caseolaris 

(L.) Engl  

14 0,023 -3,765 -0,087 

Jeruju Acanthus  

ilicifolious  
21 0,035 -3,359 -0,117 

Tinjang 

putut 

Bruguiera 

gymnorhiza 

(L.) Lam. ex 

Savigny  

3 0,005 -5,305 -0,026 

 Total  604   -1,057  

 

Berdasarkan Tabel 6 jumlah individu yang diperoleh di lokasi penelitian ini 

sebanyak 6 jenis mangrove meliputi Avicennia marina (Forssk.) Vierh. 393, Avicennia 

alba Blume 109, Rhizophora stylosa Griff. 64, Sonneratia caseolaris (L.) Engl. 14, 

Acanthus ilicifolius L. 21, dan Bruguiera gymnorhiza (L.) Lam. ex Savigny 3 individu 

dengan total keseluruhan individu sebanyak 604. Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai 

indeks keanekaragaman (H’) dari seluruh jenis tersebut adalah sebesar 1,057. Perhitungan 

analisis dilakukan menggunakan apk past 4.17 untuk pengakuratan data hasil 

perhitungannya sebesar 1,057. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman jenis 

mangrove di Kawasan JWMP termasuk dalam kategori sedang. 

 

Pembahasan 

Vegetasi Mangrove dan INP  

Data struktur vegetasi menunjukkan bahwa di kawasan JWMP pada setiap 

tegakan baik tingkat pohon, tiang, pancang dan semai selalu ditumbuhi Avicennia marina 

dan memiliki nilai INP yang paling tinggi. Begitu juga dengan perhitungan INP pada 

keseluruhan Avicennia marina memiliki nilai INP yang paling tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa jenis tersebut memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan jenis lainnya dan memiliki keunggulan vegetasi yang baik, di mana 

semakin besar INP berarti suatu jenis memiliki peran yang besar dalam suatu ekosistem. 

Sejalan dengan pendapat Matatula et al., (2024) Avicennia marina dapat tumbuh pada 

area yang mempunyai salinitas tinggi dan mampu beradaptasi dengan baik serta sangat 

mempengaruhi kestabilan ekosistem. 

 A. marina memiliki karakteristik yaitu kemampuannya dalam beradaptasi, seperti 

memiliki toleransi yang tinggi terhadap salinitas dan termasuk dalam kategori mangrove 

mayor yaitu hampir selalu di temukan pada setiap ekosistem mangrove (Halidah, 2014). 

A. marina dapat tumbuh pada kadar salinitas yang rendah yaitu hingga 2% (Nadhifah & 

Putra, 2022). A. marina memiliki kelenjar pengeluaran garam (Salt-extruding gland), 

ketika kadar garam berlebihan jenis ini akan mengeluarkan garam dengan cara 
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mengekskresikan garam melalui permukaan daun (Tobing et al., 2021). A. marina juga 

memiliki kemampuan perkembangbiakan relatif cepat. Sehingga populasinya dapat 

berkembang baik pada berbagai kondisi lingkungan (Sarno & Ridho, 2017). Hal ini 

menyebabkan jenis ini cenderung mendominasi komunitas mangrove dan menghasilkan 

INP yang tinggi di hampir lokasi pengamatan.   

Pada tingkat pohon dan semai Sonneratia caseolaris memiliki nilai INP paling 

rendah yaitu sebesar 62,859% dan 11,359%. Hal ini juga disebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang kurang mendukung salah satunya adalah salinitas. S. caseolaris dapat 

tumbuh pada salinitas perairan sekitar 10% (Zamdial, 2016). Sedangkan salinitas di 

kawasan JWMP berkisar antara 13-27%. Bukan hanya salinitas, intensitas cahaya yang 

kurang medukung yaitu sebesar 7413. Intensitas cahaya yang optimal bagi pertumbuhan 

mangrove berkisar antara 2000-3000 lux (Dinilhuda et al., 2020). Intensitas cahaya 

matahari dapat mempengaruhi ukuran diameter tegakan mangrove, karena tegakan yang 

mendapatkan cahaya matahari yang sedikit akan mengalami pertumbuhan yang lambat 

sehingga diameter batang kecil (Novitasari, 2022).  

Pada tingkat tiang dan pancang Bruguiera gymnorhiza merupakan jenis yang 

memiliki nilai INP paling rendah sebesar 4,694% dan 7,596%, serta secara perhitungan 

total memiliki nilai INP paling rendah sebesar 3,729%. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuannya dalam beradaptasi.  Pada saat pengambilan data jenis ini di temukan di 

bagian pantai yang memiliki salinitas tinggi. Karena jenis B. gymnorhiza lebih cocok 

berada di Kawasan yang memiliki salinitas yang tidak terlalu tinggi seperti daerah yang 

dekat dengan muara sungai (Primantara et al., 2019).   

Indeks Keanekaragaman Hayati  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Jogging Track Wisata 

Mangrove Patuguran (JWMP) menunjukkan indeks keanekaragaman (H’) mangrove 

sebesar 1,057. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman jenis mangrove di 

Kawasan tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut terjadi karena lebih 

banyak jenis yang ditemukan. Keanekaragaman sedang menunjukkan bahwa kondisi 

ekosistem relatif stabil atau seimbang dan tekanan ekologis yang tidak terlalu tinggi (Leo 

et al., 2023). Kondisi lingkungan juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

pertumbuhan mangrove. Faktor abiotik dalam penelitian ini dilakukan dua kali 

pengulangan dalam perplot yaitu pada ukuran 2x2m dan 10x10m dengan pengambilan 

pada waktu-pagi. Penyebab indeks keanekaragaman sedang salah satunya adalah pH 

tanah memiliki kisaran rata-rata sebesar 5,01-5,2, yang menandakan mangrove tumbuh 

pada Kawasan yang bersifat asam yang mengakibatkan pertumbuhan mangrove sedikit 

terhambat. Nilai pH terendah 5 dan pH tertinggi 8 masih sesuai untuk pertumbuhan 

mangrove (Badu et al., 2022). Tetapi, pH tanah yang paling optimal untuk pertumbuhan 

mangrove berkisar antara 6,6-7,5 (Dewi & Herawatiningsih, 2017).   

Salinitas juga merupakan salah satu faktor penyebab keanekaragaman sedang. 

salinitas di Kawasan berkisar antara 13%-27%. Salinitas sangat mempengaruhi komposisi 

mangrove, di mana beberapa jenis mangrove memiliki tingkat adaptasi yang berbedabeda 

(Muzaki et al., 2012). Misalnya, Avicennia marina yang mempunyai kemampuan 

toleransi terhadap kisaran salinitas yang tinggi dibandingkan dengan jenis lainnya 
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(Mughofar et al., 2018). Seperti jenis mangrove B. gymnorhiza lebih cocok berada di 

Kawasan yang memiliki salinitas yang tidak terlalu tinggi seperti daerah yang dekat 

dengan muara sungai (Primantara et al., 2019). pH air berkisar antara 6,7-7,2. Kisaran ini 

dapat mendukung pertumbuhan mangrove atau sesuai. Namun, pH air antara 7,5-8,8 

dianggap sangat sesuai (Handayani et al., 2024).   

Kelembaban udara juga merupakan salah satu faktor penyebab keanekaragaman 

sedang. Kawasan JWMP memiliki kelembaban udara berkisar antara 50,4%-67%. 

Sedangkan, Kelembaban udara yang optimal bagi pertumbuhan mangrove berkisar antara 

70%-85% (Dalengkade, 2020). Kelembaban udara yang terlalu tinggi maupun terlalu 

rendah akan menghambat pertumbuhan mangrove (Roziaty & Utami, 2023). Mangrove 

yang memiliki kelembaban udara yang rendah dapat mengakibatkan stress, yang dapat 

mengganggu proses fisiologis seperti fotosintesis dan mengurangi kemampuan mereka 

untuk beradaptasi dengan variasi salinitas dan kualitas tanah (Irawan et al., 2021).  

Namun ada beberapa faktor abiotik yang mendukung dalam pertumbuhan 

mangrove di antaranya suhu udara, dimana suhu udara di Kawasan JWMP berkisar antara 

27℃-34℃. Suhu ini masih dalam kondisi baik atau normal bagi habitat mangrove. 

Rentang suhu yang ideal untuk habitat mangrove adalah berkisar 20-35℃, karena suhu 

yang terlalu rendah dan tinggi menjadi penghalang bagi pertumbuhan mangrove  

(Affressia et al., 2017).   

Analisis Potensi Sumber Belajar  

Penggunaan hasil penelitian sebagai sumber belajar harus melewati beberapa 

syarat  (Pertiwi et al., 2017). Adapun syarat sebagai sumber belajar mengacu pada Susilo, 

(2018). JWMP layak dijadikan sumber belajar biologi karena sesuai dengan capaian 

pembelajaran (CP) materi keanekaragaman hayati sesuai berdasarkan ketentuan dari 

Kurikulum Merdeka yaitu pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau 

global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya. JWMP 

berpotensi di jadikan sumber belajar melalui model Problem Based Learning (PBL) 

dengan tujuan peserta didik dapat memahami tumbuhan mangrove, menganalisis 

perbedaan tumbuhan mangrove dan menganalisis berbagai ancaman terhadap 

keanekaragaman hayati serta menilai pentingnya upaya konservasi untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem. Materi mangrove yang relevan untuk kelas X karena latar 

belakang siswa yang pesisir, meskipun miskonsepsi sering muncul terkait morfologo 

akibat keterbatasan waktu pembelajaran, sehingga perlu penguatan terkait pemahaman  

tentang morfologi, fungsi, habitat dan jenis tumbuhan mangrove. Dari segi metode, 

JWMP mendukung pembelajaran bersifat partisipatif dan eksploratif seperti ceramah 

interaktif, diskusi kelompok dan studi lapang. Namun, kendala biaya yang harus 

diperhatikan jika menerapkan studi lapang. Kendala biaya tersebu dapat diatasi dengan 

media alternatif berupa poster yang terbukti menarik , praktis, serta meningkatkan 

keterlibatan siswa (Permatasari et al., 2021). Karakteristik peserta didik pesisir membuat 

mereka lebih mudah memahami materi yang dikaitkan dengan tumbuhan mangrove. Dari 

aspek relevansi, kecukupan, dan konsistensi JWMP sangat potensial sebagai sumber 
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belajar biologi karena menyediakan berbagai jenis mangrove yang dapat dijadikan bahan 

ajar secara berkelanjutan. Selain itu, poster sebagai media pembelajaran terbukti 

mempermudah guru menyampaikan materi (Permatasari et al., 2021) 

 

Simpulan dan Saran  

Simpulan 

  Berdasarkan penelitian yang di lakukan di Kawasan Jogging Track Wisata 

Mangrove Patuguran (JWMP) dapat disimpulkan bahwa analisis vegetasi dan INP 

menunjukkan bahwa pada setiap tegakan baik tingkat pohon, tiang, pancang dan semai 

serta perhitungan total yang dilakukan dari keseluruhan Avicennia marina memiliki nilai 

INP tertinggi sehingga berperan paling besar dalam ekosistem. Sebaliknya, Sonneratia 

caseolaris memiliki nilai INP terendah pada tingkat pohon dan semai sebesar 62,859% 

dan 11,359%, sedangkan Bruguiera gymnorhiza pada tingkat tiang, pancang dan 

perhitungan total sebesar 4,694% dan 7,596%, dan 3,729%. Hal ini terjadi karena 

keterbatasan adaptasi. Indeks keanekaragaman seluruh jenis diperoleh 1,057. Hal tersebut 

menunjukkan tingkat keanekaragaman di Kawasan JWMP termasuk kategori sedang. 

Hasil ini relevan dengan pembelajaran biologi Kurikulum Merdeka Fase E (materi 

Keanekaragaman Hayati) dan dikembangkan menjadi media poster berisi pendahuluan, 

tujuan, jenis mangrove, latihan soal, dan kesimpulan.  

 

Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu dapat dilihat dari 

tingkat keanekaragaman mangrove yang sedang serta INP yang tinggi terdapat pada jenis 

Avicennia marina sehingga masyarakat dapat melakukan penanaman jenis mangrove 

lainnya yang sesuai dengan kondisi lingkungan di Kawasan JWMP serta hasil analisis 

sumber belajar dapat dilakukan penelitian dan pengembangan (R&D) untuk 

menghasilkan bahan ajar atau media pembelajaran. Seorang guru di harapkan dapat 

memanfaatkan potensi lokal yang ada di pesisir Pasuruan untuk dijadikan sebagai sumber 

belajar.   
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